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Abstract: The community service activity "Women Empowering Through Decoupage,” con-
ducted in continuation of the Memorandum of Understanding with Sultan Azlan Shah Malaysia
Polytechnic, was organized by several lecturers at Sekolah Tinggi lImu Ekonomi Eka Prasetya
from October 2nd to October 5th, 2023. The target participants were Puspanita (Wives of Lec-
turers/Employees) of Sultan Azlan Shah Malaysia Polytechnic. The activity focused on training
participants in decorating pandan clutch using decoupage techniques. This collaboration be-
tween lecturers at Eka Prasetya College of Economics and Sultan Azlan Shah Malaysia Poly-
technic lecturers aimed to empower Puspanita by imparting new knowledge and skills. The pro-
duction outcomes potentially hold economic value. The activity garnered a highly positive re-
sponse from all participants.

Keywords: decoupage; pandan clutch; puspanita; sultan azlan shah malaysia polytechnic;
women empowering,

Abstrak: Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Women Empowering Through Decoupage
dilakukan sehubungan dengan kelanjutan dari MoU dengan Politeknik Sultan Azlan Shah Ma-
laysia. Kegiatan ini dilaksanakan oleh beberapa Dosen Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Eka Pra-
setya dan berlangsung pada 2-5 Oktober 2023, dengan sasaran peserta adalah Puspanita (Istri
dari Dosen/Pegawai) Politeknik Sultan Azlan Shah Malaysia. Aktivitas yang dilakukan adalah
dengan memberikan pelatinan pembuatan menghias tas pandan dengan menggunakan Teknik
decoupage. Pengabdian kepada Masyarakat ini merupakan kolaborasi dosen Sekolah Tinggi
limu Ekonomi Eka Prasetya dengan dukungan Dosen dari Politeknik Sultan Azlan Shah Malay-
sia. Dari kegiatan ini, para Puspanita mendapatkan pengetahuan dan ketrampilan yang baru.
Hasil produksi dapat menjadi peluang bernilai ekonomis. Kegiatan ini mendapat respon yang
sangat positif dari seluruh peserta.

Kata kunci: decoupage; cluth pandan; pemberdayaan perempuan; politeknik sultan azlan shah;
puspanita

PENDAHULUAN dengan Politeknik Sultan Azlan Shah
(PSAS) Malaysia, di mana salah satu
Kegiatan Pengabdian Kepada Ma kegiatan yang dapat dikolaborasikan ada-
syarakat (PKM) Internasional ini dilatar- lah Pengabdian Kepada Masyarakat In-
belakangi dari Nota Kesepahaman (Mo ternasional.
U) antara Sekolah Tinggi Eka Prasetya
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Sekolah Tinggi Eka Prasetya
memprakarsai ide Kkegiatan Pengabdian
Kepada Masyarakat (PKM) Internasional
dengan melihat kepada situasi yang ada
di PSAS Malaysia, dimana para istri dari
dosen dan pegawai sebagian besar ber-
tempat tinggal di lingkungan kampus dan
banyak yang berperan hanya sebagai ibu
rumah tangga. Artinya para istri Dosen
masih memiliki waktu luang yang bisa
dimanfaatkan untuk kegiatan yang dapat
memiliki nilai ekonomis. Juga dengan
melihat kepada negara Malaysia yang
juga mirip kondisi geografisnya dengan
Indonesia, dimana Malaysia juga banyak
tumbuh tanaman pandan yang pada ide
kegiatan ini digunakan sebagai bahan da-
sar.

Kaum Perempuan yang merupa
kan istri atau pasangan dari merupakan
salah satu kelompok masyarakat yang
sering kali memiliki waktu luang di ru-
mah setelah menyelesaikan pekerjaan
rumah tangga. Untuk mengisi waktu lu-
ang tersebut, banyak ibu-ibu yang tertarik
untuk belajar dan mengembangkan ket-
erampilan baru yang bisa bermanfaat
bagi mereka dan keluarga.

Pemberdayaan para ibu-ibu meru
pakan upaya untuk memberikan kesem-
patan dan ruang bagi perempuan untuk
mengembangkan potensi dan kemampu-
an mereka secara maksimal (Mahliza et
al, 2018). Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk memberdayakan wanita
adalah melalui pembuatan karya seni,
seperti decoupage pada bahan pandan
(Syj’ah et al, 2024). Decoupage meru-
pakan bentuk Kkerajinan tangan yang
menggunakan potongan-potongan kertas
atau bahan lain yang ditempel pada suatu
permukaan seperti pada bahan pandan.
Hasil dari kerajinan decoupage ini bi
asanya memiliki nilai estetika tinggi dan
bisa dijadikan sebagai hiasan rumah atau
hadiah (Enterprises, 2010).
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Negara Malaysia salah satu nega
ra yang iklim geografisnya sesuai untuk
tumbuhnya daun pandan. Daun pandan
salah satu bahan penting yang digunakan
dalam pembuatan berbagai produk seper-
ti untuk konsumsi, juga sebagai bahan
kerajinan. Dengan  memiliki  pasokan
yang cukup dan berkualitas dari Malay-
sia, para pengrajin pandan dapat mempro
duksi dengan lebih efisien dan meng
hasilkan produk yang bermutu tinggi.

Salah satu faktor yang membuat
Malaysia menjadi penghasil daun pandan
yang unggul adalah karena kondisi geo-
grafis dan iklim yang mendukung per-
tumbuhan tanaman pandan. Malaysia
memiliki tanah yang subur dan curah hu-
jan yang cukup, sehingga cocok untuk
pertumbuhan tanaman pandan. Selain itu,
Malaysia juga memiliki petani yang ber-
pengalaman dalam menanam dan me-
rawat tanaman pandan sehingga hasil
yang dihasilkan berkualitas tinggi.

Dengan adanya pasokan daun
pandan yang cukup dan berkualitas dari
Malaysia, para pengrajin pandan dapat
memproduksi dengan lebih efisien dan
menghasilkan produk yang bermutu ting-
gi. Hal ini tidak hanya meningkatkan
pendapatan para petani dan pengrajin
pandan, tetapi juga memberikan kontri
busi positif terhadap perekonomian nega-
ra Malaysia. Oleh karena itu, negara Ma-
laysia dapat terus mengembangkan sektor
pertanian dan industri pandan untuk
meningkatkan produksi dan kualitas daun
pandan serta memudahkan pengrajin
pandan berproduksi.

Kegiatan pelatihan Kkerajinan de-
coupage dapat meningkatkan keteram
pilan dan pengetahuan kaum ibu dalam
bidang seni dan kerajinan tangan. Mere-
ka dapat belajar teknik-teknik baru dan
mengembangkan kreativitas mereka, se-
hingga dapat menghasilkan karya-karya
yang lebih berkualitas.
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Pelatihan kerajinan decoupage ju-
ga dapat menjadi sarana untuk menghi
langkan stres dan kelelahan yang dirasa-
kan oleh kaum ibu. Dengan mengikuti
pelatihan ini, mereka dapat fokus pada
kegiatan kreatif yang dapat memberikan
kepuasan dan meningkatkan kesejahter-
aan psikologis. Selain itu, dengan mengi-
kuti pelatihan ini, ibu-ibu juga bisa mem-
iliki kesempatan untuk  meningkatkan
keterampilan sosial, meningkatkan krea-
tivitas, literasi serta memiliki kesempatan
untuk berinteraksi dan berbagi pengala-
man dengan ibu-ibu lainnya (Ajisuksmo
et al,, 2019).

Pelatinan kerajinan decoupage ju-
ga dapat memberikan manfaat ekono mis
bagi kaum ibu. sehingga dapat mening-
katkan kepercayaan diri dan meng
hasilkan karya seni yang bisa dijual atau
dipamerkan.

Dengan menguasai  keterampilan
ini, mereka dapat menjual hasil karyanya
dan mendapatkan tambahan penghasilan.
Hal ini sangat penting mengingat banyak
ibu rumah tangga yang memiliki kebu-
tuhan ekonomi yang harus dipenuhi.

Dengan demikian, dapat disimpul
kan bahwa pelatihan kerajinan decoupage
sangat penting bagi kaum ibu karena
dapat memberikan manfaat psikologis,
ekonomis, dan peningkatan keterampilan
dan pengetahuan (Nurdin et al., 2019).
Sebagai ibu rumah tangga yang memiliki
peran ganda sebagai pengurus rumah
tangga dan mencari penghasilan tamba-
han, kegiatan ini dapat menjadi solusi
yang tepat untuk mengoptimalkan poten-
si  dan meningkatkan  kesejahteraan
keluarga (Nurmaya et al., 2017).

Teknik decoupage telah ada sejak
abad ke-12 di Cina dan dikembangkan
untuk dekorasi furniture pada abad XVII
Eropa. Teknik ini awalnya digunakan
oleh kalangan aristokrat sebagai alternatif
untuk seni lukis yang mahal. Di Italia,
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decoupage dikenal dengan nama ‘“pittura
a stento” dan digunakan untuk menghias
furnitur dan benda seni. Di Indonesia,
teknik ini dikembangkan oleh Josepine
Onie yang berhasil mengembangkannya
menjadi  usaha yang menguntungkan
(Sinaga & Irawati, 2018).

Decoupage, yang berasal dari ba-
hasa Perancis decouper yang berarti
memotong, merupakan sebuah seni rupa
yang melibatkan potongan-potongan bah
an seperti kertas yang ditempelkan pada
suatu objek untuk dihias. Setelah itu, ob-
jek tersebut akan dilapisi dengan vernis
atau pelitur. Melalui proses ini, potongan
kertas yang ditempelkan akan terlihat
menyatu dan terlihat seolah-olah dilukis
(Agustin, 2022).

Manfaat Decoupage: 1) Kreativi
tas: Decoupage mendorong Kreativitas
individu dalam mendesain dan mencip-
takan karya seni.; 2) Pemanfaatan Barang
Bekas: Teknik ini sering digunakan untuk
mendaur ulang barang-barang yang Su-
dah tidak terpakai menjadi lebih mena
rik.; 3) Relaksasi: Aktivitas ini juga dapat
menjadi  bentuk terapi seni yang mene-
nangkan.

METODE

Pengabdian Kepada Masyarakat
Internasional ini melibatkan dua negara,
2 institusi Pendidikan yaitu Politeknik
Sultan Azlan Shah dengan Sekolah Ting-
gi llmu Ekonomi Eka Prasetya.

Kegiatan internasional ini melalui
beberapa tahapan proses dimulai dari
perencanaan, komunikasi daring, pelak
sanaan dan evaluasi.

Perencanaan kegiatan dan koordi
nasi kebutuhan dilakukan sejak awal ta-
hun dengan komunikasi rutin  melalui
rapat terjadwal setiap bulan secara daring
dengan Politeknik Sultan Azlan Shah un-
tuk menjelaskan rencana pelatihan ket-
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erampilan bagi istri dari dosen dan pega-
wai di Politeknik Sultan Azlan Shah.
Termasuk di dalamnya mendiskusikan
rincian peserta, persyaratan, jumiah, lo-
kasi, dan jadwal pelatihan dengan pihak
Politeknik Sultan Azlan Shah. Tim dosen
Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Eka Pra-
setya menyiapkan materi pelatihan ten-
tang decoupage, membagi tugas kepada
anggota tim, mempersiapkan bahan-
bahan dan hal-hal lain yang diperlukan.

Pelaksanaan kegiatan dilangsung
kan di aula Politeknik Sultan Azlan Shah.
Tim dosen Sekolah Tinggi limu Ekonomi
Eka Prasetya sebagai narasumber pen-
yampai materi kegiatan pelatinan teknik
decoupage.

Pelatihan dilakukan berbentuk wo
rkshop dimana seluruh peserta akan lang-
sung mempraktekkan cara dan teknik
pembuatan decoupage pada cluth pandan.

Adapun bahan yang diperlukan
adalah cluth pandan, tissue bermotif, lem
decoupage, varnish decoupage, kuas, hair
dryer (Thespruce, 2017).

Teknik pembuatan dilakukan seba
gai berikut: Tisu bermotif dipotong
sesuai pola dan ukuran clutch pandan.
Lembaran tisu dilepas sehingga tersisa 1
lapis saja motifnya. Clutch pandan dilap-
isi dengan lem decoupage menggu nakan
kuas secara merata. Kemudian tisu yang
telah dipotong dan ditempelkan perlahan-
lahan di atas clutch sambil ditekan untuk
menempel sesuai dengan tekstur pandan.
Proses ini harus hati-hati karena tisu yang
masih basah rentan sobek dan rusak.
Setelah penempelan gambar selesai dan
posisinya pas, biarkan mengering atau
keringkan dengan hair dryer. Selanjut-
nya, lem dioleskan lagi dua kali ke se-
luruh permukaan dompet agar merata di
atas gambar. Terakhir varnish dioleskan
merata di seluruh permukaan clutch dan
dikeringkan. Proses varnish dilakukan
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sebanyak 2 sampai 3 kali pengulangan
(Hardiana, 2016) (Clark;R., 2018).

Untuk  melihat  kebermanfaatan
kegiatan dilakukan evaluasi dengan mem
bagikan kuesioner lewat google form
yang dibagikan kepada seluruh peserta.

PEMBAHASAN

Sesuai dengan rencana pelaksanaan
pengabdian masyarakat mengenai tema
‘“Women Empoweering Through Decou
page”, maka kegiatan tersebut telah
direalisasikan sesuai dengan rencana dan
berjalan dengan lancar dan efektif. Hal
ini  dikarenakan banyaknya dukungan
dari berbagai pihak baik STIE Eka
Prasetya melalui LPPM, pihak Politeknik
Sultan Azlan Shah Malaysia. Adapun
kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal
bulan Oktober 2023 dengan jumlah
peserta 19 orang yang merupakan para
istri dari Dosen dan Pegawai Politeknik
Sultan Azlan Shah Malaysia.

Dari hasil pelatihan yang telah
dilakukan kepada para Ibu-ibu rumah
tangga di Politeknik Sultan Azlan Shah
Malaysia, tersebut di atas dapat dirasakan
sangat bermanfaat. Hal ini berdasarkan
evaluasi terhadap hasil praktek membuat
clutch dengan teknik decoupage yang
telah berhasil diselesaikan oleh para pe-
serta. Keberhasilan ini juga didasari dari
testimoni para peserta, yang terlihat be-
gitu antusias dan aktif dalam berdiskusi.
Ketrampilan ini nantinya dapat ditularkan
kepada masyarakat Malaysia, sehingga
diharapkan dapat dijadikan salah satu
peluang usaha untuk menambah penda-
patan dan akan menaikkan penghasilan
keluarga serta dapat meningkatkan krea-
tivitas.

Untuk penilaian hasil ketrampilan
decoupage dilihat dari kerapian menggun
ting gambar, menyusun gambar pada
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clutch serta kerapian menempelkan gam
bar pada clutch. Dilihat dari hasil clutch
yang telah dihias maka keseluruhan pe-
serta yang berjumlah 19 (sembilan belas)
orang telah mampu menggunting gambar
pada tissue dengan rapi, terlinat Kkreatif
dalam menyusun gambar pada clutch ser-
ta hasil penempelan gambar terlihat rapi.
Kuesioner diberikan kepada peserta un-
tuk mendapatkan respon peserta tentang

ISSN 2776-7647 (Online)

kegiatan pelatihan ketrampilan decou-
page. Dari hasil kuesioner terlinat bahwa
selurun peserta memberikan respon yang
positif tentang kegiatan pelatihan Kket-
rampilan decoupage yang diberikan oleh
tim dosen STIE Eka Prasetya.

Tabel 1. Hasil evaluasi dari peserta

Very

L LT Not Less . L Very
No Deskripsi D';‘isez['s' satisfied  satisfied Satisfied satisfied
1 Mastery in material content - - - - 100%
Able to use proper and easy to under- 0
2 stand Language ) ) ) ) 100%
The ability to deliver instruction and 0 0
facilitate the program ) ) ) 5% 95%
4 Interact with participant - - - - 100%
5 Able to answer participant’s questions i i i i 100%
clearly
The materials were delivery step by
6 stepsothatparticipants can follow - - - - 100%
exactly
7 The methods used he_Ip participants i i i i 100%
understand the material
g Thematerial presented includes the ) ) ) 10% 90%
use of the latest technology
9 The succession ofthe activity - - - - 100%
10 Provide new knowledge and benefits - - - - 100%
1 gic:}rs]venlence while undergoing activ- i i i 5% 95%
12 Friendly and competent human re- i i i i 100%
sources
13 Theduration of the activity imple- ) ) ) 100%
mentation is very effective
o

Gambar 1. Foto Bersama dengan Peserta
Kegiatan
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Gambar 2. Praktek Kerajinan Decoupage
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-
Gambar 3. Kegiatan workshop “Women
Empowering Through Decoupage”

SIMPULAN

Peserta telah dapat menciptakan
produk yang memiliki nilai ekonomis
lebih tinggi dengan teknik decoupage
seperti clutch yang sudah dihiasi. Peserta
dapat menggunakan ketrampilan tersebut
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untuk dijadikan modal dalam rangka
meningkatkan ~ ekonomi  keluarga  dan
menambah penghasilan keluarga.

Pelaksanaan pengabdian masyarakat di
Politeknik Sultan Azlan Shah Malaysia
dapat berjalan dengan lancar.
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